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CASE REPORT : PENERAPAN AROMA TERAPI LAVENDER UNTUK
MENURUNKAN NYERI PASIEN POST OP HEMOROID DI RS MARDI
WALUYO METRO LAMPUNG

Revida Novianti?, Nimsi Melati?, Agustina Lafindasari®
ABSTRAK
Menurunkan Nyeri Pasien Post Op Hemoroid di RS Ma aluyo Metro Lampung

Latar Belakang : Data dari WHO (World Health Or%a {zation) pada tahun 2022,
diperkirakan sekitar 230 juta orang di dunia menterita hemoroid. Jumlah ini
ép

Revida Novianti: “Case Report : Penerapan Aron@ram Lavender Untuk

diprediksi akan meningkat menjadi 350 juta or er tahun pada tahun 2030,
dengan perkiraan prevalensi hemoroid yang n naik sekitar 5,9%. Dampak
paling banyak yang dialami oleh pasien pasca operasi hemoroid adalah impaired.
Salah satu terapi non farmakologi yang dapgtrdigunakan untuk menurunkan nyeri
yaitu dengan menggunakan aroma terap 4@ ender.

Gejala utama, intervensi teraupetik da outcome: Pengkajian Ny S mengeluh
nyeri luka oprasi post operasi, luka: erti terbakar dan perih di bagian anus.
Pasien mengatakan tidak mam enggerakkan tubuhnya, saat bergerak
bertambah sakit. P: post operasi(l.g asi hemoroid, Q: luka oprasi terasa seperti
terbakar dan perih, R: dibagi us S: Skala 6, T: Menetap U: Pesien belum
pernah merasakan oprasi, V en berharap nyeri akan sembuh. Intervensi yang
diberikan berupa aromat;E% ender untuk menurunkan skala nyeri

Kesimpulan : Aromater, vender dilakukan sebanyak 2 kali dalam waktu 15
menit. Evaluasi setela rvensi diapatkan skala nyrei pre tets yaitu 5 dan post
test 4.

Kata Kunci :Hen@m_’pld Nyeri, Aromaterapi Lavender
xii + 55 halaman +1 Tabel + 5 Gambar + 8 Lampiran
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CASE REPORT: APPLICATION OF LAVENDER AROMATHERAPY TO
REDUCE PAIN IN POST-OP HEMORRHOID PATIENTS AT MARDI WALUYO
HOSPITAL, METRO, LAMPUNG

Revida Novianti™ Nimsi Melati?, Agustigﬁbaﬁndasari‘?’
ABSTRACT v%

Revida Novianti: " Case Report: Application®Of Lavender Aromatherapy To
Reduce Pain In Post-Op Hemorrhoid Patie?s At Mardi Waluyo Hospital, Metro,
Lampung" QA/

Background: According to data from orld Health Organization (WHO), in
2022, an estimated 230 million peo orldwide suffer from hemorrhoids. This
number is predicted to increase t million people per year by 2030, with an
estimated hemorrhoid prevalenzﬁ\ f approximately 5.9%. The most common
impact experienced by post hemorrhoid patients is impaired. One non-
pharmacological therapy t@ can be used to reduce pain is lavender
aromatherapy.

Main symptoms, thera ic interventions, and outcomes: Assessment: Mrs.
S complained of posto %ve wound pain, a burning sensation and stinging in the
anus. The patient r%§a being unable to move her body, and the pain worsened
with movement. PY'Rostoperative hemorrhoidal legacy, Q: Surgical wound felt
burning and sting R: Anus S: Scale 6, T: Persistent U: Patient has never had
surgery, V: Patient hopes the pain will resolve. The intervention provided was
lavender aromatherapy to reduce the pain scale.

Conclusion: Lavender aromatherapy was administered twice, each time for 15
minutes. The post-intervention evaluation yielded a pain scale of 5 on the pre-test
and 4 on the post-test.

Keywords: Hemorrhoids, Pain, Lavender Aromatherapy
xii + 55 pages + 1 Table + 5 Figures + 8 Appendices
Bibliography: 31 (2017-2024)
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PENDAHULUAN
Hemoroid dikenal sebagai wasir atau ambeien di kalangan masyarakat, adalah

kondisi di mana pembuluh darah vena di sekitar anus mengalami pelebaran dan
peradangan?. Penyakit ini cukup serius dan dapat mengganggu kegiatan sehari-
hari, sehingga berpotensi menurunkan kualitas hidu&eseorang. Selain itu,
kondisi hemoroid dapat semakin parah seiring ber@ya waktu?. Berdasarkan
data dari World Health Organization (WHO) pada%un 2022, diperkirakan sekitar
230 juta orang di dunia menderita hemoroid. J-u&nl h ini diprediksi akan meningkat
menjadi 350 juta orang per tahun pada tﬁzwo, dengan perkiraan prevalensi
hemoroid yang akan naik sekitar @3. Berdasarkan data dari Departeme
Kesehatan tahun 2018, prevalen;‘{ moroid di Indonesia mencapai 6,1%, namun
hanya 1,2% dari kasus terse@z{ng berhasil terdiagnosis 4. Data hemoroid di RS
Mardi Waluyo Metro mené@ati urutan ke 4 tindakan operasi terbanyak, untuk
rawat jalan sebanyak{él{d/ari bulan Mei 2025 - Juli 2025 sedangkan untuk rawat
inap dari bulan M@ZS - Juli 2025 sebanyak 140 pasien (RM RS Mardi Waluyo

Metro, 2025)

Dampak paling banyak yang dialami oleh pasien pasca operasi hemoroid adalah
nyeri. Kondisi ini mengakibatkan adanya ketakutan untuk segera mobilisasi,
Lingkup Gerak Sendi (LGS), dan functional limitation. Pada kondisi functional
limitation dimana pasien mengalami pembatasan dalam melakukan aktivitas
sehari-hari sehingga mengakibatkan pasien tidak mampu untuk duduk, berdiri

serta berjalan naik turun tangga atau merawat diri®>. fenomena yang peneliti



temukan di lapangan, rata-rata penanganan nyeri dilakukan dengan terapi
analgetik dan terapi nonfarmakologis yaitu Relaksasi nafas dalam untuk
menurunkan skala nyeri, untuk mencegah terjadinya komplikasi lebih lanjut pasca
operasi, maka perawat perlu suatu intervensi keperawatan. Menurut Sari (2018)°
penanganan rasa nyeri bisa dengan farmakologis, nonfarmakologis dan atau
kombinasi keduanya. Salah satu terapi non farmakologi yang dapat digunakan
untuk menurunkan nyeri yaitu dengan menggunakan aroma terapi lavender °.

Intervensi keperawatan tersebut dilakukan untuk membg@perasaan nyaman dan

N
\k.
&

Hasil studi pendahuluan saat peneliti melakukan praktik lapangan di RS Mardi

rileks serta dapat mengurangi rasa nyeri®.

Waluyo Metro yang dilakukan pada t@ggl 01 Juni 2025 didapatkan data
sekunder jumlah operasi terbanyak @a rentang waktu Maret 2025 - Mei 2025
yaitu hemoroid dengan jumlah/§4, % tindakan operasi dari keseluruhan total
operasi. Penatalaksanaan y@ diberikan untuk mengurangi nyeri pada pasien
pasca operasi di RS M@Naluyo Metro masih banyak menggunakan terapi
farmakologi sebesz@. Alasannya saat dilakukan pengkajian pada pasien
didapatkan data, G@wa bahwa Ny.S sudah lama menderita penyakit hemoroid
sudah selama 13 tahun namun selama ini takut untuk dilakukan tindakan operasi,
takut kesakitan habis operasi dan hanya minum obat bila nyeri, dengan dukungan
keluarga pasien mau melakukan tindakan operasi. Pasien Ny.S dijadikan
responden dikarenakan sesuai dengan kriteria penelitian dimana Ny.S mengalami
nyeri post operasi hemoroid, berdasarkan fenomena yang ada peneliti tertarik
untuk melakukan intervensi pemberian aroma terapi lavender untuk menurunkan

tingkat nyeri pada pasien post op hemoroid.



LAPORAN KASUS KELOLAAN UTAMA (CASE DESCRIPTION)

a.

Informasi Terkait pasien

Data demografi pasien didapatkan nama Ny.S, berusia 60 tahun, beralamtkan
di Lampung Tengah dengan pendidikan terakhir S1 dan pekerjaan sebagai
PNS, mengeluh nyeri dibagian operasi dengan sgkala nyeri 6, pasien
sebelumnya memiliki riwayat hemoroid, pasien@memiliki alergi apapun.
Manefestasi / Temuan Klinis \k-

Pada tanggal 12 Agustus 2025 Ny. S, mégj lani operasi hemoroid, pasien
mengatakan Setelah operasi pasien@Yal nyeri pasca-op. Ny. S mengalami
kesulitan duduk, batuk, atau tq}@rak karena nyeri semua hal tersebut
menjadi bagian dari penga@é pasca operasi yang sangat menyakitkan.
Ny. S menjalani operasi%(ﬁ hemoroid dengan ketakutan dan kecemasan
dikarenakan sebeluz/ﬁ@pasien belum pernah menjalani operasi. Nyeri pasca
operasi legasi h%noroid muncul tajam segera setelah anestesi reda,
mencapai pu@sknya dalam 8 jam. Pengkajian Ny S mengeluh nyeri luka
oprasi post operasi, luka seperti terbakar dan perih di bagian anus. Pasien
mengatakan tidak mampu menggerakkan tubuhnya, saat bergerak bertambah
sakit. P: post operasi legasi hemoroid, Q: luka oprasi terasa seperti terbakar
dan perih, R: dibagian anus S: Skala 6, T: Menetap U: Pesien belum pernah
merasakan oprasi, V: Pasien berharap nyeri akan sembuh.

Perjalanan Penyakit

Ny S mengatakaan mempunyai benjolan di anus sudah sejak 13 tahun yang

lalu namun benjolan tersebut masih bisa dimasukkan ke anus kembali, pada



tanggal 05 Agustus 2025 benjolan tersebut memburuk lalu pasien pergi ke poli
bedah RS Mardi Waluyo pada tanggal 12 Agustus 2025 dan didapatkan
diagnosa hemoroid externa dan pasien direncanakan akan dilakukan legasi
hemoroid. Pada saat dilakukan pengkajian post operasi hasil pemeriksaan
yang di dapatkan Tekanan darah : 120/80 mmHg, nadi : 84x/mnt, pernafasan
20 x/mnt suhu: 36,30c, spo2 98%, pasien mengatakan nyeri dibagian operasi,
nyeri yang dirasakan perih seperti terbakar, nyeri bertambah saat pasien
bergerak dengan skala nyeri 6. kemudian pasien n@i&pat terapi: RL 500cc
/12 jam, paracetamol 3x500 gram , cefixime Z@g, ketoprofen 3x50 mg,
dan lactulasa 1x10 cc. v\%-

Etiologi, Faktor Resiko Penyakit dan Pat(ﬁ'lss‘rologi

Berdasarkan hasil pengkajian, Ny.@ seorang wanita berusia 60 tahun,
memiliki kebiasaan duduk da@ waktu lama selama bekerja, yang
merupakan salah satu fal«t@g\zxisiko utama terjadinya hemoroid. Secara
etiologis, hemoroid diset@% oleh peningkatan tekanan intraabdomen yang
menyebabkan pelegz%% dan pembengkakan vena hemoroid di daerah
rektum dan a% Faktor-faktor yang mendukung timbulnya penyakit ini
antara lain usﬁjanjut, konstipasi kronis, kurangnya aktivitas fisik, pola makan
rendah serat, serta kebiasaan duduk terlalu lama yang menghambat aliran
darah balik vena®. Secara patofisiologis, duduk dalam waktu lama
menyebabkan aliran darah pada pleksus vena hemoroidalis terganggu,
sehingga terjadi dilatasi vena dan pembentukan bantalan vaskular yang
menonjol ke luar lumen rektum. Akibat tekanan yang terus-menerus, dinding
vena menjadi lemah dan mudah mengalami iritasi atau perdarahan. Kondisi

ini menimbulkan gejala khas seperti nyeri saat defekasi, perdarahan rektal,



gatal, dan benjolan di sekitar anus. Jika tidak ditangani dengan baik, hemoroid
dapat berkembang menjadi lebih berat dan memerlukan tindakan medis
seperti skleroterapi atau hemoroidektomi®.

Pemeriksaan Diagnostik

Pemeriksaan Laboratorium tanggal 12 Agustus 2025 dengan hasil Leokosit
5.500, Eritrosit 4,1, Hemoglobin 12,2, Hematokrit 39, GDS 127, Ureum 21,

Kreatinin 0.7, trombosit 156.000.

Intervensi Terapeutik @

Terapi teraupetik yang diberikan kepada pasie lolaan ini menggunakan
terapi farmakologi dan non farmakologi, beri enjelasaanya:
1. Terapifarmakologi -&

RL 500cc /12 jam, paracetan@z;SOO gram , cefixime 2x100 mg,
ketoprofen 3x50 mg, dan Iact@a 1x10 cc.

&

2. Terapi non farmakologi
Intervensi yang dibeé/yaitu dengan relaksasi aromaterapi lavender.

Pada kasus Ny. &%Nanita berusia 60 tahun yang mengalami nyeri pasca
operasi herp@ﬁf salah satu intervensi non-farmakologis yang dapat
diberikan C@alah aromaterapi dengan minyak esensial lavender.
Aromaterapi ini diberikan dengan cara inhalasi, di mana beberapa tetes
minyak esensial lavender (sekitar 3-5 tetes) diteteskan ke dalam diffuser
berisi air hangat, kemudian dibiarkan menguap di ruangan tempat pasien
beristirahat selama 15-30 menit. Alternatif lain, minyak lavender juga dapat
diteteskan pada kapas atau tisu, lalu diletakkan di dekat bantal pasien.
Lavender dikenal memiliki efek relaksasi yang dapat merangsang sistem

limbik di otak, sehingga membantu menurunkan persepsi hyeri,



menurunkan kecemasan, serta meningkatkan kualitas tidur. Terapi ini
hanya dilakukan 1 kali selama pasien dirawat di RS yaitu pada tanggal 13
Agusrus 2025 pukul 09.30 WIB Mardi Waluyo Metro. Selama proses
pemberian aromaterapi, perawat perlu melakukan observasi respons
pasien terhadap terapi, memastikan tidak ada reaksi alergi, dan
memastikan ventilasi ruangan tetap baik.
g. Tindak lanjut/ Outcome

Hasil yang diharapkan berdasarkan kasus keIo@n yaitu akut dengan

menerapkan kriteria standar luaran keperaw@plndonesia (SLKI) 2020

dengan hasil setelah diberikan tindakan aror$~ rapi lavender untuk mencapai

tingkat nyeri menurun (L.08066). Peneliti lakukan Tindakan keperawatan

berupa aromaterapi lavender untuk unkan Tingkat nyeri pasien setelah

operasi hemoroid. Q/
&
%

Pelaksanaan implemen@ aromaterapi lavender yang dilakukan pada
tanggal 13 Agustu%@zs di RS Mardi Waluyo Metro. Peneliti memulai
menerapkan a%\kérapi lavender kepada pasien dengan tahap melakukan
susuai denga@_gOP. Aromaterapi lavender dilakukan sebanyak 1 kali dengan
waktu pemberian vyaitu 15 menit. Evaluasi dilakukan setelah intervensi
aromaterapi lavender diberikan. Tanggal 13 Agustus 2025 didapatkan nilai
Tingkat nyeri 5 pada pukul 09.30 WIB setalah selesai di lakukan pemberian

aromaterapi lavender selama 15 menit skala nyeri turun menjadi 4.

Hasil impelentasi penerapan aromaterapi lavender pada pasien kelolaan

didapatkan hasil bahwa dengan menerapkan interevensi tersebut terbukti
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dapat menurunkan skala nyeri post operasi hemoroid, dari jurnal pemberian
aroma terapi lavender dapat diberikan sebanyak 1 - 2 kali sehari selama 15

menit di setiap pemberian.

PEMBAHASAN

Pengkajian yang telah peneliti temukan didapatkan data Ny.S berjenis kelamin
perempuan berusia 60 tahun pekerjaan sebagai PNS. Hal ini sesuai dengan teori
Sunarto (2016)! dimana usia 40 tahun keatas memiliki risiko tinggi terjadinya
hemorrhoid karena terjadi penurunan fungsi struktur or dan pembuluh darah
mengalami penurunan elastisitas disebabkan karen@k degenerasi akibat usia
dapat memperlemah jaringan penyokong dv\ggersamaan dengan usaha
pengeluaran feses yang keras secara berl,ggg serta mengakibatkan prolapsus.
Bantalan yang mengalami prolapsus al@@rganggu aliran balik vena. Hasil yang
sama ditemukan pada hasil peneliti tra (2023) di bangsal rawat inap bagian
bedah RSUD Dokter Soedarsq ébntianak periode Januari 2019 — 2022 dari 62
pasien menderita hemorrth)didapatkan hemorrhoid tertinggi terdapat pada
kelompok lansia awal yQJ/%ebesar 15 orang (24,2%). Temuan lain yang sesuai
pada penelitian ya@ﬁ;kukan Sonia &Yulisa (2017) di Medan jumlah kasus

hemorrhoid palingcﬁanyak pada kelompok usia lansia awal yaitu 19 orang (31,6%).

Jenis kelamin pada pasien kelolaan yaitu perempuan, dimana hal ini tidak sesuai
dengan hasil penelitian dengan kepustakaan yang menyatakan bahwa, banyaknya
kejadian hemorrhoid jenis kelamin yang terbanyak adalah laki-laki dikarenakana
ktifitas fisik yang lebih berat seperti mengangkat beban berat meningkatkanrisiko
terjadinya hemorrhoid sedangkan perempuan dikarenakan pola hormonal yaitu

hormon progesteron dapat menghambat kontraksi saluran cernanya sehingga
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dapat terjadi konstipasi, mengejan yang kuat meyebabkan aliran darah terhambat

dan dilatasi vena sehingga menimbulkan hemorrhoid*2.

Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan tindakan keperawatan berupa
aromaterapi lavender untuk menurunkan Tingkat nyeri pasien setelah operasi
hemoroid. Pelaksanaan implementasi aromaterapi lavender yang dilakukan
pada tanggal 13 Agustus 2025 di RS Mardi Waluyo Metro. Peneliti memulai
menerapkan aromaterapi lavender kepada pasien @gan tahap melakukan
susuai dengan SOP. Evaluasi setelah inter \g aromaterapi lavender.

Tanggal 13 Agustus 2025 didaptkan nilai at nyeri 5 pada pukul 09.30

WIB. Dari hasil impelentasi penerapan _a%materapi lavender pada pasien
kelolaan didapatkan hasil bahwa (@Xgn menerapkan interevnsi tersebut

terbukti dapat menurunkan skziIZ{\@?i post operasi legasi hemoroid.
Q/ Gambar.5

Hasil Impelemtasi Penérapan Aromaterapi Lavender Untuk Menurunkan
Nyeri Pasien Po erasi Hemoroid di RS Mardi Waluyo Metro, Agustus
2025

& Skala Nyeri
9

o N B~ o

Pre Test Post Test
13-Agu-25

Berdasarkan gambar diatas didapatkan hasil penelitian menunjukkan adanya
penurunan skala nyeri sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pemberian
teknik aroma terapi lavender. Skala nyeri subjek studi kasus dapat dilihat dengan

indentifikasi nyeri. Subjek studi kasus pada setelah diberikan aromaterapi lavender
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yang semula diangka 5 menjadi 4. Nyeri bersifat subjektif, selain itu, agar nyeri
dapat dinilai lebih objektif maka dilakukan pengkajian nyeri'®. Berdasarkan hasil
penelitian, teori dan penelitian-penelitian terkait, peneliti berpendapat bahwa untuk
menurunkan skala nyeri pada pasien selain pemberian obat analgesik untuk
meredakan nyeri perlu juga diberikan manajemen nyeri secara non farmakologi,
diantaranya adalah pemberian aromaterapi lavender, dimana aromaterapi
lavender terdapat zat didalamnya yang mengandung linalool dan linaly actetace
yang berfungsi untuk menghilangkan rasa nyeri dan menj lkan rasa rileks pada
pasien. Pada saat aromaterapi dicium menggunaka@ng, zat aktif didalamnya
merangsang hipotalamus untuk mengeluarka§~ ormon endoprin'*, Dimana
hormon endoprin sendiri diketahui berfungsi untuk menimbulkan rasa tenang,
nyaman, relaks dan meredakan rasa @YJadi peneliti berpendapat bahwa

pemberian aromaterapi lavender be@@garuh terhadap skala nyeri pasien post

X
A
&

PATIENT PERSPECTIV, %

operasi ligasi hemoroid.

Setelah dilakukan ig{sﬁéﬁsi aromaterapi dengan minyak esensial lavender, Ny. S
menyatakan bahv@j}a merasa lebih rileks dan nyaman dibandingkan sebelumnya.
la merasakan penurunan tingkat nyeri secara bertahap, dimana skala nyeri turun
menjadi 4 setelah diberikan aromaterapi lavender. Ny. S juga mengungkapkan
bahwa aroma lavender yang lembut membantunya merasa lebih tenang, rileks dan
dapat beristirahat, sehingga membantu proses pemulihan secara keseluruhan. la
menyambut baik terapi ini karena non-invasif, tidak menimbulkan efek samping,

dan memberikan efek menenangkan baik secara fisik maupun emosional. Ny. S
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mengatakan akan melakukan intervensi ini saat nanti pulang kerumah, terutama

pada pagi dan malam hari sebagai bagian dari perawatannya.

KESIMPULAN

1.

Pengkajian didapatkan nama Ny.S, berusia 60 tahun, beralamatkan di
Lampung Tengah dengan pendidikan terakhir S1 dan pekerjaan sebagai PNS,
mengeluh nyeri dibagian operasi, pasien seb nya memiliki riwayat

hemoroid, pasien tidak memiliki alergi apapun. \k-

\k.

2. Diagnosa yang muncul yaitu nyeri akut bﬂ%ngan dengan agen pencidera
fisik.

3. Intervensi yang diberikan yaitu teraéava;sasi dengan aromaterapi lavender

4. Pelaksanaan implementasi izﬁééterapi lavender yang dilakukan pada
tanggal 13 Agustus 202@ RS Mardi Waluyo Metro peneliti memulai
menerapkan aromaterarﬁavender kepada pasien dengan tahap melakukan
susuai dengan S?

5. Evaluasi setela)Q rvensi diapatkan skala nyrei pre test yaitu 5 dan post test
4, Aromaterap@avender terdapat zat didalamnya yang mengandung linalool
dan linaly actetace yang berfungsi untuk menghilangkan rasa nyeri dan
menimbulkan rasa rileks pada pasien

SARAN

Kembangkan SOP penanganan nyeri post op yang mencakup penggunaan

aromaterapi lavender sebagai terapi non-farmakologis tambahan dan sediakan
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alat yang memadai seperti difuser untuk dapat digunakan dalam pengaplikasian

aromaterapi lavender.
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RS Mardi Waluyo Metro yang telah memberikan kesempatan bagi peneliti
untuk melakukan penelitian penerapan aroma la er untuk menurunkan
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